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Hata Pengantar

Uty Tatang Sontand, sastrawan kelahiran Clanjur ini, untalk
generasi kelahiran tabuan 1960-an sampal sekarang baranglkali hanva
namanya saja vang dikenal. Sejak bulma-bulunya masulke dalam
daftar hitam, karyva-karyanya dilarang beredar. Dengan demildan,
masyarakat tidak dapat menikmatinga,

Zarnan teras berganti ke arah vang lebih cerah, Dalam peralihan
zaman ini, karya-larya sastrawan vang tedarang dulu dapat diterbitkan
kemnbali, Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh Ealai Pustaka yang
sejak tahun 1950-an banyak menerbitkan karva Utuy Tatang Sontani,
sebelum pengarang inibergabung dengan Lelera, Saat ind masyaralkat
mendapatkan kesempatan dan kebebasan menikmati karva-karya
besar Utuy Tatang Sontani, Tenta saja bagi peneliti dan penghkaji
sastra iniadalah hal vang sangat membant, Karya-karya Utuy Tatang
sontani sejaktaban 195 0-antelah dibaca dan dipentaskan di sekolah-
sekolah menengah dan pergurian tinggi kita, dan terhenti demileian
larna, kini akan munoml kembali sep erti sedia lala,

Taufig fsmail
Balai Pustaka
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Prakkata

Cerita di sekitar Sang Kuriang (baca: Sang Guriang: Guriang
= makhluk turunan Dewa) vang menaruh cinta-berahi pada ibu
kandung, adalah sebuah cerita pusaka Sunda vang turun-termaran
dari rmalat ke mulat dan barapada tabun belasan lahir dalam bentul:
bacaan, dirnulai oleh usaha G, Ployte dalam bulaanya Pariboga,

Dalam kesusastraan Sunda, tema di seldtar anak vang menaruh
cinta-berahi pada ibu kandung i bukan barang bara aga dalam
cerita Lutung Kasarung disebutkan bahwa Guru Minda yang
diturunkan dari kahyangan ke marcapads dalam bentuk lutung it
adalah karena ia di kahyangan menaruh cinta-berahipada tbunya,

FKapan cerita di sekitar Sang Kariang ini lahir, sampai sekarang
tidak dapat diketahni dengan pasti Tetapi bahwa cerita ini sudah
sangattua — mungkinlebih tua dari cerita Lutung Kasarang — dapat
dibuktikan dalam perkembangannya vang meliputi seluruh dasrah
Jawa Barat dengan ragamnya vang berlain-lain,

Pada umumnya cerita yang banyak ragamnya im dimulai dengan
seorang anak raja yvang tidak beristri (karena membenci wanita) dan
mempunyaikegemaran berbura, Pada suata walsta, ketika fa berbura
di rimba (larangan) ia membuang air kecil, Seekorbabi betina (yang
sebenarnya seorang Dewl kena laatuk) memimim air kecil itu, lalu
mengandung dan melahitkan anakperempuan, Anakperempuan ini
dijurnpal analk raja tadi, terus dipungutnya sebagai anak dan diberd
nama Dayang Sumbi

setelah dewasa, Dayang Sumbi vang mempunyal kegemaran
menenun, pada suatu waldu, ketika ia asyik menenun, tiba-tiba
diserang kantuk setelah taropong vang dip egangnya jatuh ke kelong,
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saking lesunya ia tidak kasa mengambil tarepeong, lalu berkata:
barang siapa suka menolong mengambikan taropeong dar keleng,
dia alan dijadikan saudara sekiranya perempuan, dan akan dijadikan
suarni sekiranya laki-lald,

Kedengaran perkataannva oleh 51 Tumang, anjing jantan
peliharaan raja (vang sebenarnya seorang Dewa kena laatuk), Anjing
itu pun mengambi taropong dan terus menyerahkannya kepada
Dayang Sambi Man tak mau Dayang Sumbi menverah kepada
taledir, menyerahlkan diri kepada 51 Tumang sehingga akhirnya ia
mengandang dan melahirkan seorang anaklald-lakd yang diberi narma
sang Kuriang,

setelah dewasa, pada suata waldua Sang Kuarlang menyaruh 5
Tumang mengejar seckor babi betina vang sedang diburanya, Tetapi
»1 Tumang tidak mermarat, hal mana membangkitkan amarah pada
sang Knariang dan menyebablan anjing itn dibumahnya, Kemudian ia
membawa hati anjing itupulang dan menyerahlkannya kepada Dayang
sumbiuntulk dimasal

Mengetahni bahwa hati vang dimalkannya ita sebenarnya hati 51
Tumang, Dayang Sumbi marah, lalu mermalaal kepala Sang Kuariang
dengan sendolt danterus mengusirnya, Tetapi setelah mengusiranalk,
ia merasakesepian: ia beranglkat meninggallan tempat kediamannya,
bertempat tinggal ditengah hutan,

sang Kuariang vang dinsir, beranglkat memaju arah matahari terbit,
tetapiditengah jalanialinglung dankembalilagile arah Barat. Kalan
akhir-akhirnya faberdua dengan seorangperempuan cantik bertemnpat
tinggal di tengah hutan, ia pun tidak tahu bahwa perempuan itu
sebenarnya ibunya. Kepada perempuan ita ia mengabdikan diri dan
memajukan pinangan,

Tetapi Dayang sumbi yang dapat mengetabmai bahwa di atas
kepala jejaka yang meminangnya ita ada cacat bekas dipulaal, dapat
mengetahninya pula bahwa sebenarnya ia mesti menerima pinangan
seorang anak kandung, Untulk menghindarkan perkawinan, ia terima
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pinangan it dengan syarat: Sang Kuriang mesti menvediakan telaga
dan perahm (buat berlayaran) dalam walttu sata malam, Keslangan
berarti babwa perkawinan tidak jadi

Permintaan ini disangmapi Sang Kuariang, dan semalam-malaman
{dengan dibantu para siluman) ia bekerja menyiaplkan telaga dan
perabm.

Tabm bahwa permintaannya akan dapat dipermahi, di malam buta
Dayang Sumbi mengibar-ngibarkan boeh larang (kain putih) dan
mengatakan kepada Sang Kuriang bahwa kibaran boeh larang im
adalah cahaya fajar menyingsing,

baking marahnva Sang Kurlang menyepak perahu sampai
tertelungloap, lalu mengejar Davang Sumbi vang lari karena tetap
menolak kawin dengan anak

sampal di sinijalan cerita dariberbagairagarm cerita diseldtar Sang
Furiang imhampirsama. Perbedaan vang didapat diberbagai daerah,
kecuali mengenai temnpat kejadian dan nama serta kedudukan tokoh
yvang diceritalkan, kebanvakannya didasarkan kepada kepercayaan
pendudul di daerah itu terhadap keadaan alam di sekitar Bagi
penduduk Priangan, misalnya telaga vang dibikin Sang Kuriang im
falah Telaga Bandung vang sekarang sudah kering kembali, dan peralm
vang disepalnya telah menjelma dalam bentuk Gunung Tanglaban
Perahn Sedang menumat cerita dari daerah Banten, beleas telaga vang
dibikin Sang Kuriang ita tedetale di daerah Banten vang sekarang
disebut Gibitang, Toloh analk raja yvang membuang air kecil di rimba,
di daerah Priangan ada kalanya disebut anak raja Parahyangan, ada
lealanya disebut anale raja Pajajaran dan adalealanya pula disebut anak
raja aluh. Sedang memarut cerita dari daerah Banten, tokoh anal
raja ind diganti dengan seorang Syech (ulama penvebar agarma [slam)
vang membuang airkecil pada saat hendak memasuki masjid Mama
Dayang Surmbi digantinya pula dengan Artati,

Yang sangat berlain-lain adalah akhir cerita,

Di samping kebanyakan cerita vang berakhir dengan kermasing-
masingan : atan Sang Kuriang tilem (menghilang ke bumi) setelah
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Dayang Sumbi menghiang {menghilang ke kahyangan), atau Sang
Furiang menyatukan diri kepada siluman setelah Dayang Sumbi
menghilang, ada juga cerita yang menyebutlan babwa pada akhirnya
sang Kuriang dapat menyvergap Dayvang Sumbi, bahkan ada vang
menceritalzan bahwa mereka berdua terus bersata dalam perkawinan
dan melahirkan turanan,

Akhir cerita vang berlainan kita lihat pula dalam karangan
Darmawijayva dan B'T.A, Sunarva vang masing-masing dimuat dalam
ema Tanah Air dan diterbitkan sebagaibukn dengan penerbit Timun
Mas, Darmawijaya mengakhiri cerita dengan tenggelamnya Dayang
sumbi di Lanat Kidul setelah ia mengutuki Sang Kuriang supaya
tenggelam ke dasar telaga, sedang BTA, Sunarya mengakhirl cerita
dengan putusan Dewa yang menenggelamkan Sang Kuriang ke dasar
telaga dengan malksud menvelamatkan Dayang sambi dari paksaan
anak.

Dalam perkembangannya di walkta belakangan, Dr. G, Wortmser
{¥) dalam sandiwaranya vang dipertunjukdean dinegeri Belanda pernah
mengernikalkan interpretasinya vang berani mengenaikeberanglkatan
sang Kuriang ke arah matahari terbit dangan melukiskan Sang
Furiang sebagai pengeliling dunia, karenanya fa kembali ke tempat
asal, Dan BTA. Sunarya—dengan maksud memp erbaharui—keluar
pula dengan interpretasinya, di mana ia menggantitoloh babibetina
dengan seorang perempuan desa vang dikawin raja secaratidak resmi
dan mengganti tokeh 51 Tamang dengan seorang Mantri Istana kelasih
raja vang kuarang ajan

Falau cerita Sang Kuariang vang sava suguhkan berlainan pula dari
cerita-cerita vang sudahlebih duln disnguhlean, maksudnya tidallain
karena hendak melanjutkan perkembangan cerita pusaka ini dalam
bentuk dan isi yang sava temui sendird

Utuy Tatang 5 ontan
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Sang Huriang

PARA PELAKT
Sang Kuriang
Dayang Sumbi

Bujang 51 Tumang

Raja Siluman dan pengikutnys

Arda Lepa dan kawan-kawannya




siang Hari

Lokon Pertormo

Di halaman rumah, Davang Sumbi dan Bujang asyik menenun,
Tiba-tiba Dayang Sumbi berhenti menenun, Dan sefelah berhenti
wmenenun ferus ferdiam bermenung,

BUJANG:
iCuacaterang benderang,
mentari bersinar riang,
TapiMyai nampal muram.
Apa gerang vang terpendam?




DAYANG SUMEBL
Hatiku merasa melang
mermikirkan sang Kuriang
sidah lama tidak datang,
sudah lama tidak pulang,

Alm talaat dia pundung™,
maklum dia sedang bingung,
hidup selalu bertanya,
‘nanyakan siapa bapak

BUJANG:
Kalau Sang Kuriang vang dipikirkan,
sungguh kasihan memikirkannya,
sering kali dia menyendiri,
tak mengacuhkan orang bertanya,
saling tenggelam dalam pikiran,

DATANG SUMEL
Alaa juga vang berdosa,
selali berahasia,
setiap dia bertanya
selalin dijawab hampa.

Tapimulai sekarang
biar akterus terang,
Meskipun terasa berat,
namun apa boleh baat,

Dari jauh kedengaran suara Arda Lepa dan kawan-kawan,

* melang = cernas, khawatic

# pundimg = menjauh karena gusar



BERSAMA:
Beriring-iring — ring,
ringan ngayuan kalki —
kikiraplkan derita — ta!

ARDA LEPA:
Tarirang tarang mararing!

BEECANMA (muncull
Bersama-sama — ma,
main sambi kerja — ja,

jauhkan senglketa — tal

ARDA LEPA:
Tarirang tarang mararing!

DAYANG SUMEL
Mang Arda Lepal

ARDA LEPA:
Ta, Myal

DATANG SUMEL
Marnang selalu gembira,
meski mamang sudah faa.
Kuingin anaklu Sang Kariang
gembira seperti Mamang,

ARDA LEPA:
IMamang selalu gembira,
~ sebab Mamang tidak menyimpan rahasia.




IMamang selalu gembira,

sebab di dunia memangtidak ada rahasia
Analk Myai, bang Kuriang,

bagaimnana akan gembira seperti Mamang?
sebab bagl Sang Kuriang

ada rahasia vang membikin tidak damang’,

DAYANG SUMEL
Eahasia apa, Mamang?
Fatalkanlah terus terang,

ARDA LERA,
Ah, ah, sadah gaharua cendana pula,

sudah tahn Myai bertanya pula,

BERSAMA:
Eahasia vang menyiksa Sang Kuriang

bagi kita sermaanya sudah terang,

ARDA LEPA:
Fernah sekali Sang Karlang
bertanya kepada Mamang:
“siapa bapak! Di mana dia#”
Ilarnang jawab: bagaimana Mamangtaha!
Ilamnang hanya tahu dengan pasti,
bahwa Sang Kuriang bersama sang ibu

dulu datang ke sini mengungsi.

Bukankah hanya ita
yang Mamang tahnf

* damang = sehat walafiat lahir batin
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DATAMG SUMEL
Eetul, Mamang,

rahasia vang menyiksa Sang Kuariang

hanya dapat dibukakan oleh fbunya seorang,

ARDA LEPA:
Dan Mamang tidak salah, bukan?

DAYANG SUMEL
IMamang tidak ada kesalahan,

ARDA LEPA:
Tapi, Myal,
sernenjak itu Sang Kuriang
terus mernusuhi Mamang,
DAYANG SUMEL

Ilermasahi?

BERSAMMA:
Eetul, Myai,
dia memusuhi kami!

ARDA LEPA:
Pernah sekali Mamang
menegur Sang Kuariang
dengan malsad baile
Tapidia menghardile
“Jangan kau dekat padaloul
Jaahlah kan dard aloa !

- Semenjak itu Mamang tidak berani
menegur atan mendelati lagl



DAYANG SUMEBL
Wahai, alaa tidak menyanglka

anaklal sudah sampai ke sana,

Tapi, hamang, kalan nanti
marnang berjumpa dengan Sang Kuriang,

sudikah Mamang katakan
bahwa dia ditungga pulang?

ARDA LEPA:
Baile, Myai, kalan nanti
Iarmnang berjumpa dengan Sang Kuriang,
alkan Mamang katakan
bahwa dia ditungga pulang,

Ilari, kawan, kita berjalan!

BERSAMA:
IMamang di depanl

ARDA LEPA (sambil ferus burun),

slapa yang merasa tetap muada¥

EER-AMA:
IMamang!

ARDA LEPA:
Meskipun gigl tinggal duaf

EERSAMA:
Mémangl.



ARDA LEPA:
senantiasa gembira,
senantiasa bercanda?

BERSAMA:
Mamang! Mamang! Mamang!
izigi dua ngajak pestal

Tinggal Dayang Sumbi dan Bujang

DATANG SUMEL
Fian bertambah jelas sekarang,
bahwa ala1 mesti terus terang,

EEERDTJA:
Ieskipun terasa berat,
namun apa beleh buat,

Dari jauh kedengaran sugra Sang Kuriang.

SANG KURIANG:
sunyil
sepi sekeitar dird
entah di mana yang sudi.

Bintang dilangit bukan cedanglaa,
Bunga mengembang bukan untalkday,
IMelayang di gelap malam,

itulah alaa,

- Sunyil
- Sepi di dalam hati;
~ entah kemana mencari.




BUJANG:
T dia Sang Kuriang datang!

DAYANG SUMEL
segeralah Bibimenghilang,

biar di sini alaa secrang.

Bujang turun,
Sang Kuriang muncul ditringkan 5 Tumang

DATANG SUMEL
Dari mana, anaklaa savang?
Eerhari-hari Tuan berkelana
meninggallan ramah dan Ibunda;

baru sekarang kermbali pulang.

SANG KURIANG:
Hamba masalk rimba keluar rimba;
terkenang Bunda cantik rapawan,
laap etile di jalan sebuntam bunga,
untuk sekarang dipersembahloan,

DATANG SUMEL
Terima kasih atas persembahan,
Tapisekalilagi Bunda peringatkan,
bahwa rimba bukan temp at marmasia
Eimba adalah tempat Sluman,
makhluk tedoatuk vang disunglaan’ Dewata,

¥ dismglom = dipernhi kernavannya tapt tidak denganrela
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SANG KURIANG:
Tapilalan bukan dirimba,
di manakah tempat hamba
Eergaul dengan sesarna manusia,
hamba merasa jadi makhlulk celalka,

DAYAMNG SUMEL
Tuan anak [bu vang dicinta,
tiada alasan merasa celaka,

SANG KURIANG:
b, sermia manisia vang bernama manasia,
lahir ke dunia ada beribu ada berbapale
Hanya hamba seorang,
lahir dari kandungan [bunda
dengan tak tahu siapa bap ak
sudah berlkali-kali hamba bertanya:
siapa gerangan bapak hamba,
di mana gerangan dia beradal
TapiIbunda selala berahasia,
sedang orang lain selain Bunda,
lkalan ditanya selalu menjawab sarma:
"Bagaimana kami tahn!
Lahirmm kami tak tahu!”
Ienghadapi kebisuan di sekitar, Bunda,
lebih celakea daripada tal pernah bernyawa,

DAYANG SUMEL
Whahai, kasthan anallaa sayang!
Eaillah, mulai sekarang
Ibunda akan berteras terang,
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Tapisebelum keterangan diberikean,
dengar dulu, dengar dulu kebenaran
yang telah menjadi darah daging Ibunda
dan mesti jadi darah dagingroa puala,

Bahwasanya segala peristiwa
yang terjadi atas dirl mamasia,
adalah kehendak Dewata Raya
yang menjadilan,

Dan mamusia tiada daya-upava;
segala gerakinya karena ada

vang menggeraklan,

Malea apabila ibunda Tuan

dalnilu mengalamikeajaiban,
jangan Tuan membatasipandangan
kepada Bunda,

Tapi memandanglah kepada Dewata
vang lasa menggeraklan segala
atas man-Mya,

SANG KURIANG:
Feajaiban apakah gerangan
vang telah Bunda alami
atas kehendalk Dewata vang menggeraldeant?

DAYTANG SUMEL
Dabmala, di siang hard vang panas sangat,
di kkala Bunda seorang dird
menenun di sana di tempat sepi,
tiba-tiba diserang lesu vang sangat hebat,
sehingga terlena tidak berdaya,

P I
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setelah taropong jatuh ke kolong,
Eerkatalah bunda Tuan:

barang siapa suka menolong
mengambi taropong dari kelong,
dia akan jadisaudara

sekiranya peremnpuan;

dia akan jadisuami

sekeiranya lakilakd

Dengan tak disangka-sanglka
rmaneul budak laki-laki

menganjukkan taropong tadi

Dan Bunda vang tak berdaya,
terkeejut lalu terlupa,

tidak sadar akan diri;
biar budak menghampiri,

semenjak itu Bunda merasa
bahwa Bunda berbadan dua.
Dan sembilan bulan kemudian
Tuan pun lahir dari kandungan,

SANG KURIANG:
Whahai, suatu keajaiban luar biasal
Hampir tidak percaya hamba mendengarnya,
Falan begita lahir hamba ke dunia
betbapaldoan seorang budak hanva,

* taropong = alat terun wng sewaohy menemun tidak boleh lepas dan tangan 4

Perenn
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DAYANG SUMEL
Ketabmilah, Mals, ketabmilah,
babwa vang menjadi bapak hanyalah
sekadar jadilantaran supaya Bunda
mengandung Taan atas kehendak Dewata,

SANG KURIANG:
Di manakah ita budalk
yang hanya sekadar jadilantaranf
Sudah matilkah dia,
atanl masih hidup gelandangan?

DAYANG SUMEL
Bunda sendiri nanti tunjuklzan,
Tapisebelumnya dengadah pesan:
Di dalam memandang kehidupan
jangan Tuan disilaukan penglihatan;
di dalam menilai manusia

jangan hanya terbatas pada lahirnya,

Memandanglah kepada Dewata
yang bersemnayarn di mana-mana,

ada di balik segala makhlulk
vang berlainan di dalam bentul,

SANG KURIANG:
Jadi di manalzah dia,
itubentuk: vang disemayami Dewatal

DAYANG SUMEL
Kalau Tuan sekarang
berpaling ke belalkang,
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selraligus Tuan akan berhadapan
dengan bentuk vang ditanyalzan,

SANG KURIANG:
Wahai, ini 51 Tumang?
Budalk bisa, bunglulk, pincang!

Duh, Tk alangkah pedih rasanya hati
merasakan kenyataan sepahit ini,
IMengapa hamba dan bukan oranglain

yang diturankan Dewata secara mainf

sebelum hamba tahn siapa bapale,

harmba selalu menjauhi erang banyal,

Dan sekarang setelah mengetabmi,

hidup hamba akan terasa bertambah sunyi,

DAYANG SUMBL:
Anaklm, apavanghendal kita sesallean?
Kita manmasia tiada dava-upaya,
sekarang serahkanlah segalanya
kepada Dewata Eaya yang menjadikan,

SANG KURIANG:
Ilari, Tumnang, kita bersama-sarma pergl
Dihadapanla gelap, lebih gelap dari tadi

sang Kuriang dan 5 Tiemang furun,

DATATNG SUMET
Eibil
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EUTATG (munoal )
Ta, Myal,

DAYANG SUMEL
Eahasia telah dibulkalan,
keterangan telah diberikean,
tapi hati seorang fbu tetap merasa melang.”
Farena itu pergilah Bibi;
zang Kuriang mesti difkoati,
dan kalan tertimbang perlu, ajaklah dia pulang,

BUJANG:
Baile, Myai, segala titah

Eibi jalankan dengan segera,

Sern anya furun,




Lokon kedua

Di hutan, Raja Siluman bersama pengikutnyg muncul,
Mereka lincah menari-nar dan bernyanyi-nyan,

BAJA SILUMAT:
[ mana mamisia
mempercayal mamisia,
di sanalah kita
melihat lawan kaiat sentausa,

BARA SILTTNAM:
Dian lzita celalal
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EAJA SILUMAM:
Di mana marmisia
meragl mamasia,
di sanalah kita
melihat lawan minfa digoda

PARA SILUMAT:
Dan kita menggodal

BATA SILUMAN:
D mana mamisia
meniadalan manasia,
di sanalah kita
mendapat kawan untuk dipuja.

PARA SILUMAN:
Dan kita bahagial

SEMUA:
Ilari! Mari kita siap sedia
menghadapi manasia mints digoda,
buat dijadikan kawan untak dipuja

BAJA SILUMAN:
sebagian mesti ke sebelah sana.
sebagian lagi ke sebelah sanal

Raja Siluman dan penglkutnya furun.
sang Kuriang muncul difringkan 5 Tumang,




SANG KURIANG:
Dikatalkan segalanya kehendale Dewata Baya;
disebutkan mannsia tiada daya-upaya;
semuanya hendak memanjukkan keajaiban
yang minta ditelan dengan kepercayaan
Tapivang nyata sekarang alm bertanya:
tidak bohongkah ibulkn bercerita¥

Ibukn yvang sangat cantil,

yang membuat ala sendird jatuh cinta,
benarkah dia pernah dipetike

oleh 51 Tumang, makhlualk jelek tanpadalsa’!

Wahai, keajaiban ataukebohongan,
itulah soal vang sekarang dihadaplkan.
Tapikepada siapa aloa mesti bertanya,
selain kepada 51 Tumang vang bisu pula,
vang sekarang berjonglkel: di hadapan
justra sebagai makhluk yang meragulkan?

Turmang! Slapa kau sangat lasangsikan,
Dan jika benarkau bapaklm,

lan membuat alox malu,

Akhirnya ke bagilar merapakan beban
vang akan membuat kepalalaa

runduk tertanduk selala,

sUARA RAJA SILUMAN:
Iemang di dunia tiada beban
seberat derita
lantaran menangming mala dan rag

* tanpadaksa = cacat
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SUARA SEMUA SILUMAN:
Tapidi dunia tiada beban
yang tidak bisa
dihilangkan supaya tidak menggangm,

SANG KURIANG:
Hei, suara siapa
vang bergerna di telingaf

SUARA SEMUA SILUNMAN:
Snara hatimn
keluar dari muluatka,

SANG KURIANG:
Kalau begita, tampilah kau vang punya mualut,
bethadapan dengan hatiba vang pantang talaat,

SUARA RATA SILUMAT:
Ha-ha-ha, bicaramu pantang taloat,
Tapi sebenarnya kau pengecut,

SUARA PARA SILUNMAN:

Pengecut! Pengecut! Pengecut!

SANG KURIANG:
Tutup mualutmn!
Tarmpilkan dirirm!

SUAERA PARA SILUNMAN:
Inilah alaa,

tamnpil di kananmn,

™"
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"?nng kurang terang?

sANG KURIANG:

Di mana?

sUARA PARA SILUMATL
D sind, di kirimu,

SANG KURIANG:
Di manaf

SUARA PARA SILUNMAN:

[ gini, di kananmu,

SANG KURIANG:
Jahanam! Keparat! Eedebah!
Dibikinmya alax marah,

Ditipunya mentah-mentah,

Tapisiapa ituvang datang,

memija ke sini dengan berlenggang?

Bujang smuncul,

EUTANG:
Eibi membawa titah [bunda,
mengharap tuan pulang segera,

SANG KURIANG:
Tapihamba tidak akan pulang,
sebelum hati melihat terang,

ELJANG:
#pakah gerang

L




Bukankah segala vang ditanyalkan

mendapat jawab yang mermiaskan?

SANG KURIANG:
Keajaiban atan kebohongan,
itulah jawab yang Bunda berikan,
Dan sekarang hamba bertanya:
kepada siapa mesti bertanyaf

BUJANG:
IMengapa Tuan mesti bertanya
kepada siapa mesti bertanyaf
segala jawab sudah ada pada Dewata:

kita mamasia tiada daya-upaya.

SANG KURIANG:
Echong! Kalau sekaranghamba
membumih Bibi dengan segenap tenaga,

bukan berarti hamba tiada daya-upaya.

EUJAMNG:
Armpun, Tuanka!
Eibi hanya sekadar darma
pengucap kata darl vang mengatakan,
petnbawa titah yang menitablkan,

SANG KURIANG:
Falau begita,
segeralah Bibi kembali,

Pengucap kata dari vang mengatalan
bukan makhluk vang hamba butuhlkan.
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BUJANG:
Eibi pamit membelakang,
Tapijawaban apakah gerang
vang mesti dibawa pulang?

SANG KURIANG:
Telah hamba lratalan tadi
hamba tidal alzan kembali,

sebelum terang di dalam hati
Bujang turun.

SANG KURIANG:
Falau sermaa orang pada membisu
lantaran bisu dan tidals talm,
hanya kepada diri sendir
alax leluasa bertanya-tanya.
Dan jawaban dari diri sendird,
itulah kebenaran satu-satunya.

Tapikalan alax menanya akn,
jawabannya tidalk taln

Falau begita, ketidalktahnan,
tulah satu-satunya kebenaran,

Dan sesungguhnya aku tidak mengetahmi
dari mana ako datang,

slapa yang menyebablkan,

sejak kapan dikandung bu,

Eahlean aloa tidak tahn dengan pasti
bahwa ala1 pernah datang

dari perut perempuan

vang kini mengalan ibu

._||_.1
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Ah, ketidaldabman! Akhirnya alax mesti mengalaa,
babwa setiap vang kusaksikan dengan kehadiranla,
itulah yang aku tahn,

Inilah kebenaran vang sebenar-benarnya,

yang menghentilan akn bertanya-tanya,

Tumang, kau bagikn bukan apa-apa

selain malkhluk cacat sebagaimana nampak di mata.
Dan itu Dayang sumbi vang mengaloa bunda
adalah seorang perempuan cantik dan lebih tidal,

& Twwmang mau merangkul,

SANG KURIANG:
Hei, englan man merangkul aka,
lantaran mengaku jadi bap aldaa?
Tidalk! Pergilah kau jauh ke sana.
Alm tak sudilagibertanya-tanya.

sadah cukap aloa menderita,
disebablean erang lain

yvang pada mermbisu tentang bapalkday
sekarang mesti ditambah pula,
disebablan erang lain

vang mengatakan bahwa lkau bapaldm?
Tidak! hulai sekarang hanya aloa,

dan bukan orang lain,

vang akan lazjadikan pegangankn,

Jikal s englan berkeras jaga

mengala dird menjadi bapal,

silakean, itu adalah pengalmanm

Alm hanya meminduld yangbenar bagilo:

alaa tidak menyalsican
siapa vang mengadakan,
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Ialea jilealan engkan berkeras juga
mengalal diri menjadi bapalk,

salah seorang dari kita mesti hilang:
demilianlah seharusnya,

sebab kebenaran tidak munglkin ada dua.

& Tumang merangkul,

SANG KURIANG:
Eerani juga kau meranghnl aloa,
mempertahankan kebenaranmn?

Kalau begita, terimalah ini tikaman,
sebab kebenaranla pun wajib dipertahanlkan!

(smentkam)

FARA SILUMAN {smuncel):
Hura, darah ‘lah tertumpah!
Darah merah! Darah basahl

Myawa lah melayang!
Eanglai lah telentang!

BATA SILUMAT:
Ilari kita bersedia
memestakan pembunibnya!

SANG KURIANG:
clapa kalian?

BAJA SILUMAN:
KamiSiaman,
masih sebagian
dari tenaga manusia vang tersembunyi,
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vang tadi dicari ditanyalean,
selarang siap mengabdi Tuan,

SANG KURIANG:
MMengapa mengabdif

BATA SILUMAT:
Karena terang:
Tuan bukan sembarang orang,
Tuan menermui kebenaran muatl ak

yang tidak diternui orang banvale

SANG KURIANG:
Tapisecara apa

kalian akan mengabdi?

EaJa SILUMAN,
[ mana Taan membutahloan kami,
di sana kami menyediakan diri

PARA SILUMAT:
Di mana Tuan menghadapi kesulitan,
di sana kami memberikan bantuan,

sANG KURIANG:
Ah, aloa belum talm
bantuan apakah gerang
yvang mesti laminta padamu
dalam keadaan sekarang,
Memang ada niatln
hendak meminang Davang Sumbi
yvang mengakn jadi fbualaa,
tapi it perkara gampang,



RAJA SILUMAN:
Tidak kandengar, kawan,
isi kandungan hatingal
setelah menikam akan meminang,
menghancarkan untuk membangan,

PARA SILUMAT:
Italah sikap jantan!

BAJA SILUMAN:
Ialah pahlawan
tiada dua di dunia!
zebab it vang ditikam dan dipinang,
bukan orang banyak di jalanan,

PARA SILUMAN:
Hidup pahlawan kita!

BATA SILUMAT:
Ilari keita anglat dia
ke atas pundalk kita

Dan ini banglkai 5i Tumang
keita bawa di belakang,

FAERA SILUNMAMN:
Ifari! Mari kita berpesta
memestalean pahlawan kita
yang cuma sata di dunia!

Sernu anya furun,




Lokon keligo

Di halwman rumah. Sang Kuriang wuncul sambil bernvanyi. Dan
wmendengar nyanwian Sang Furiang Davang Swmbd tamptldari rimmah,

SANG KURIANG:
Terang!
Terang benderang sekitar.
lsi dadalaa riang berdendang:
Al bebas! Aloa lepas!

Langit di atas kepala
lengang lapang dipandang,
Di bumi temnpat berpijak
lkeabut kirap talk bersisa.
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Terang!
Terang benderang sekitar,

karena cerlang dalam dadalo
Almalah mula segalal

DAYANG SUMEL
sl akean, analdar sayang
sejale tadi kan laananti-nanti,
Bagaimana kabar sekarang,
tiada lagi vang membebanif

SANG KURIANG:
Terzildiz habis,
lenyap tiada berbekas,
Tang tinggal hanya kebenaran vang sebenarnya,
yang telanjang:
babwa 51 Tamang bukan bapaly
dan Tuan pun bukan ibunda,

DATANG SUMEL
Alm bukan ibundaf
Ah, jangan Tuan bercanda,
Di mana pula 51 Tamang?!
sendirian saja Tuan pulang,

SANG KURIANG:
of Tumang keras kepala
mengala diri menjadi bapal,
meskipun hamba menolal,
narnun dia malah bertindale.
Akhirnya terpaksa dis diteam dibumab,
sebab tiada jalan lain yang mesti ditempuh,
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DAYANG SUMBL
51 Tamang dibunah? Ya, Dewatal
Di hadapanla berdiri analk durhalea,
zang Kuriang, tahulkah Tiaan
bahwa Tian sudah melaloakan perbuatan teroatule,

lantaran silau memandang bentulf

SANG KURIANG:
Hamba tidalk silantidal: buata,
bahkan sebenarnya sudah lama
harmba merasa tertarik
oleh wanita cantilc
yang sckarang ada dihadapan

berkilanan menggiarkan,

DAYANG SUMEL
zang Kuriang!

SANG KURIANG:
D1 seharuh Parahyangan
harmba tahu tiada perempuan
vang lebih menarie
dari wanita cantil
vang sekarang ada di hadapan
betkilanan mengginrkan,

DAYANG SUMEL
sang Kuriang!

SANG KURIANG:
Iha wanita cantil menaril,
maa tak man sekarang hamba pinang,
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DAYANG SUMEBL
sang Kuriang!

SANG KURIANG:
Hamba pinang untul: dipetil:!

DATANG SUMEL
zang Kuariang!
Tuan kemasulan,
berani merminang

ibu yang melahirkan?

SANG KURIANG:
slapa yang menyaksiktan
babwa Tian ibuku vang melahirkan?
slapa vang menvaksikan
bahwa hamba lahir dari kandungan Taan?

DATANG SUMEL
clapa vang menvalksikan! Hamba!
Hamba yang mengandung Tuan,
harmbalah yang menyalksikan

Tuan lahir dari kandungan hamba.

SANG KURIANG:
Tapihamba tidak menyaksikan!
Hamba tidak pernah menyaksikan
slapa yang melahirkan,

Dan demi ima kebenaran

yang sebenarnva, vang rmutlak,
hamba tentang, hamba tolalk
setiap pernyataan orang lain
vang sewalii-waldu bisa dibikin,

P PLTGH G P I P B Puetaka



DAYANG SUMEL
sang Kuriang, demi Dewata:
Tuan lahir dari kandungan hamba,
Dan selama Taan jadi analk hamba,
tidak munglin Tuan meminang hamba,
tidak mungkin anak mengawin bunda,

SANG KURIANG:
Demi apa pun juga Taan,
menyatalkan pengaloan Taan,
tapi hamba
hanys meminduki vang benar bagi hamba:
hamba tidak pernah tahu
atas kandungan dan perbuatan siapa
harmba datang ke dunia.

Hamba hanya tahn
bahwa hamba
adalah permulkaan dari vang akan datang,

Ilalca demi itu kesadaran,
sekali lagi Tuan kupinang

buat dijadikan ibu

dari marasia vang mesti datang,
didatangkan Sang Kuariang!

DAYANG SUMEL
Ta, Dewatal Apa davalaa,
makhluk tiada dava-upayal
sang Kuriang, izinkanlah alm
berpikir dengan hati vang lega.
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SANG KURIANG:
silakan Tuan menanya dird

Manti hamba datang kembali

Sang Kuriang furun,

DAYANG SUMBL
Eegini inilah kejadiannya,
tidak jauh dari sanglkaan sermala:
anaklal vang kaalahirkan kuapelihara,
meminang aloalantaran dendam asmara,
sekaranghatiln bingung bulkan buatan,
mermnikirkan jawab vang mesti diberikan,

Dayang Swmbd fepekur,

DATAT G SUMEL
Eibil

BUTATNG (muncoal)
Ta, Myal,

DAYANG SUMBL
Di hadapanlmn

menganga jurang vang curam-seram.

EUJAMNG:
Eibi tahu,
Eibi tadi mendengarkan diam-diam.

DAYANG SUMEL
syukarlah Bibi sudah tabm,
Ivhal ai sekarang
jangan Bibi menjauahi alaa,
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sebagal ibu terhadap analk satu-satunya,
tidak tega alon menvalkitkan hatingya
FKepada anak, bagaimanapun juga,
seorang ibu tetap sayang tetap cinta,

Tapibahwa kepadanya sk mesti mandule,
mesti melaloakan perbuatan terlastul,
selama ada Dewata yvang loataati-khidmati,
tidak nanti alm akan menyerahlan dir

Ienempuh jalan keselamatan,
selama masih bisa dijalankan,

itulah kewajiban kita kind,

EERD JA:

semoga Dewata menyertail

DATANG SUMEL
sekarangpanggillah Sang Kuriang,
Dan Eibi boleh mendengarkan di belalang,

Bujang turun.
sang Kuriang muncul,

DATANG SUMEL
sang Kuriang, kalan Tuan betul meminang,
pinangan Tuan tidak akan hamba tolak,
Tapi sebagal perempuan yang dipinang,
harmba berhalk memalkan syarat muatlale,

SANG KURIANG:
Katakanlah!

o I-';-.'- 6P
™ e " il
2l Pusizh

A3



DAYANG SUMEBL
Jauah dari mata dan telinga
yang melihat dan mendengar,
di ternpat itulah
hamba man menyerah,

Karena itu bendunglah Citaram
sampal tercipta telaga luas;
bikinkan pula sebuah perahn
buat kita berdua

bedayaran di atasnya.

sangoupkah Tuan mengabulkan?

SANG KURIANG:
Menyiaplan telaga apa susahnyal
Menyediakan perab apa sukarnyal

DAYANG SUMEL
Tapitelaga dan perabn mesti siap
sebelum fajar besok menyingkap gelap.
kesiangan berarti kegagalan,
berarti Tuan tidak bisa mememahi,
berarti pula perkawinan tidak jadi.

sANG KURIANG:
Ha-ha-ha, itu mama
dan tidalk ada lebihnyal
Falau begita, bersiap-siaplah Tuan,
besok pagi kita pasti berlavaran!

Sang Kuriang furun,
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DATATG SUMEL

Fusanglka permintaanla akan membikin sukar,

tapi dia malah tertawa lebar

Whahal, terlambat aloa teringat,

bahwa dia telah membunuah sesama makhlal
Dan bagi Siluman makhlulk terloatalk:

ada pembumih berarti ada sahabat,




Ilalam Hari

Lokon pertormo

Di halaman rumah, Savup-sayup sampal di kejauhan terdengar
suara gemmuruh Davang Sumbi keluar dari rumah dengan suluh di
Eangan,

DAYANG SUMBL
Fasa-rasa di dalam mimpi
bahwa di malam hari
sedang diciptalan telaga
beserta perahunya,

di mana ako akan berlayaran
sebagal 1stri dard analdon sendird,

AN



Fasa-rasa di dalam mimpi

babwa tadi

aloa dipinang analdm,

dan nanti

akan menjadi ibu dari ok sendiri,

Al sata di antara dua

aloa atan analslo,

itulah yang sebenarnya bermimpi
di malam ini,

Dan karena kini

asal tadi dan bakal nanti,

maka siapa yang bermimpi di malam ind,
itulah yang besok pagi kesiangan,

itulah pemimpi sepanjang zaman!

Bujang muncul

DAYANG SUMBL
Bagaimnanal
Apa yang tampal: dimatal

BUJANG:
Bagaimana tenaga raksasa vang dicurahkan,
bagai ribuan tangan vang dikerahlean,
pohon-pehenan pada tambang,
batu-batu berpulingan:
membendung air,
dilanda air.
Dan siapa yang mengerjakan

haram tidak leelihatan,
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Tapivang tidak bisa dipunglir lagi,
telaga luas akan segera berbulti

DAYANG SUMEL
Dan peralm?

BUJANG:
It pun hampir selesal,

DAYANG SUMEL
Kalau begina,
kita tidak boleh lalai
IMang Arda Lepa dan kawan-kawannya,

mesti segera diminta datang,

BUJANG:
Bails, Myal, biar sekarang juga
Eibi bangunlkan semua,
Bujang turan.

DAYANG SUMEL
Eiuh germaruh di kejauhan,
alamat telaga sedang dibangun.
Eiuh germaruh dalam dadalaa,
karena hati naik-turun.

Ah, hatilaal
hati manusia yang tahu tiada daya-upaya,
tapi juga hati seorang ibu

yang diancam bahaya,




sebagal manasia,

va, Dewatal

Hatilna turan ke bawah telapak kaled-Iu,
khidmat menyembah kebesaran-ua,
menyerah

mengalah kepada kehendak-Iu

yang benar selalu

Tapisebagai ibu,

va, analkdaal

Hatilma nailz ke atas punecak citarmm,
keras menolak keinginanmu,
bertindal

berontal menentang kebenaranmu

yang tidak benar bagilay
Bujang muncul ditringkan Arda Lepa dan kawan-kawan,

ARDA LEPA:
Ada apa, Myal,
kami dipanggil di malam sepi?

DATANG SUMEL
Iarnang, malam ini
bukan malam sepl.
Ilalam ini malam seram,
malam yang berat mengancam

Anaklal Sang Kuariang
roalai tadi siang
menyatakan pendapatnya
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vang tidak disangla-sangla,
Dia tak man percaya

babiwa alaa ini fbunya.

ARDA LEPA:
Tapijika serma orang
sependapat dengan Sang Kuriang,
apa yang hendalk kita kataloan, kawan?

Kita semua tidak menyaksikan
kapan sang Kariang dilahirkan, bulkan?

EERSAMMA,
Biarbuta! Biar mati!

Talz pernah kita mengetabmi,

DAYANG SUMEL
IMamang, kalau semua orang
sependapat dengan Sang Kuriang,
ituterserah kepada mereka,

Tapibagilax alm adalah ibuanya,

Kalau ala bukan ibu sang Kuriang,
alax tidalk akan menolak dia meminang.
Dan Mamang sekarang

tidalk akan diminta datang,

Apakah Mamang
setuful anak mengawin ibuaf

ARDA LEPA:
Anak mengawin ibuf
ey, it tidak laena!
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BEERSAMA:
Ita mesti disapul
Lebih haram dari zina.
Lebih hewan dari hewan,

Falau betul Myai fbu Sang Kuariang,
kalan betul Sang Kuriang merminang,
sang Kuariang mestikamibuang!
Kalau tidak,

lami semua ioat berzina,

karni sernua menjadi hewan,

DAYANG SUMEL
Manti dulual
Dengar dulu,

sebagal ibu vang kasih sayang kepada anal,
pinangan analkdm tidak terang-terangan ditelal
Alm berjanji man kawin dengan dia,

asal besol pagl sedia perahu dan telaga,
Ternyata sekarang

peratmi dan telaga sudah hampir siap,

Eerarti Sang Kariang

akan dapat memenuhi permintaanku

ARDA LEPA:
Jadi selearang Myai ingin
supaya tidalk jadi kawin?
supaya perabn dan telaga
besol pagi tidak bulti!

DAYATNG SUTMEL
Eetul,
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Eetul,

Farena itu 'lax menginginkan
supaya kalian membalear hutan;
biar apinya bersinar-sinar
menyerupal sinar fajar;

biar anakloa Sang Kuriang
melihat siang akan datang;

biar maksudnya dinrungkan,
lantaran merasa kesiangan,

ARDA LEPA:
Ad, ai, Myal ingin
zang Kuriang diajal bermainf
It Iaen!

BERSAMA:
Tapiapa mungkinf

sang Kuriang lain dari yang lain!

DATAMNG SUMEL
sang Kuriang memang lain dari yang lain,
Tapi Sang Kuriang mamisia,
Dan kepada mamasia alo tetap yalkin:
ada Dewata dalam dirinya,

Dan selama ada Dewata

di dalam diri mannsia,

kewajiban kdta

bukan menandulklan membinasakan
tapi menyalakan api-kedewataan
yang bersemayarn di tabuh lawan,
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semoga api pembakarhuatan
menjadi api-kedewataan
yang bersinarterangbenderang

dalam tubuh Sang Kariang!

ARDA LEPA:
Bagaimana, kawan,
kita sekarang membalkar hutan?

EERSADNMA:
Asal terang;
ada anak meminang {bu,

ARDA LEPA:
Tang sudah terang:
semua manusia adalah sata,
orang lain masih kita juga;
sang Kuriang pun masih kita,
Karena itn,
tnari kita ajak Sang Karlang
bermain bersama kita
dengan api di tangan kita,

Inilah panggilan kita
di dalam hidup bersarma,

BERSAMA (sambil ferus turun):
Semua manasia adalah satg

orang lain masih kita juga.




Kewajiban kita,

biar gigi tinggal dua,
mengisi ini dunia

dengan bermain bersarma,
tanpa vang diharapkan,
tanpa vang dildamlzan,
selain damnang bagi sernuaal

Seruanya furun,




Loken keduo

D ternpat rata dan lega Sang Kuriang snuncul menyeref sebuah
perahu yang sudah hampir selesal dikerfakan, DV sana is ferus bekerfa

menyelesaikannya,

SANG KURIANG:
Ialam ini
laap eras segenap tenagalm
untukrnn, perabml
Tapibesok pagi
tiada laki-laki di atas dunia
melainkan aloa!
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Ivlalam ini
laap eras segenap
tenagalal demi keleasihla,

Tapibesol pagi
matahari akan keluar melulu
untuke ‘myinard akoal

Ha, ita Eaja Zlluman datang.
Tentu membawa kabar girang,

Raja Siluman dan pengikufnwg muncul

SANG KURIANG:
Bagaimanaf
sadah sampal manal

BAJA SILUMAN:
iZitarum sudah terbendung,
alrnya sudah terkarang:
dan sekarang
ralai pasang,
Dengan tak usah menanggu lama,
telaga luas pasti menjelma.

SANG KURIANG:
Pasti

SEMUA SILUMAN:
Pastil
 Kalautidak, jangan kami
disebut Siluman Salti,
N : 5



sANG KURIANG:

Perahmpasti selesal

EAJA SILUMATN:
Telaga pasti menjelma.

SEMUA SILUMAN:
Pasti aktan tercapal
apa vang dicita-cital

BATA SILUMAT:
slapa vang mempunyai hari besol!

SANG KURIANG:
Alkan mendampingkan wanita denol !

PARA SILUMAN:
sang Kuriang!

BAJA SILUMA:
slapa manusia bebas merdelal

SANG KURIANG:
sangoup membanman setelah mendobral!

PARA SILUMAN:
Sang Kuriang!

% denck = sebutan cantik kepada yang diekspresikan oleh seluruh bentule




RAJA SILUMAN:
slapa yang merebut knaasa Dewatal

SANG KURIANG:
Mengalon permulaan dari segalal

PARA SILUMAT:
sang Kuariang! sang Kuariang!
Cuma satu di dunial

SANG KURIANG:
Tapisetelah hatilua
digembirakan telaga dalam berita,
lmaingin hatilkg
digemnbirakan telaga nyata di mata.

RAJA SILUMAN:
Iari! bari kita melihat
buleti yang kami perbuat!

SEMUA (sambil feris Furun)
slapa yang mempunyai hari besol,
akan mendampingkan wanita denol?
sang Kuriang!
slapa manmasia bebas merdela,
sanggup membangun setelah mendobrale?
sang Kuriang!
slapa vang merebut loaasa Dewata,
mengalar permulaan darisegalal
sang Kuriang! Sang Kuriang!

Cuma sata di dunial

Dayang Sumbi muncul difringkan Bujang.
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DAYANG SUMEL
Inikah hasil keringat analdoa
yang diharaplkan akan membawa mimpinya
di malam ini
ke kenyataan diharibesolt yang gemetapant

Ah, peratml
sekeali kea lahir di dalam mimpi,

sepanjang masa kau akan bermimpi

sebab hari besok

takkan datang menjelang

kepada vang tidak mengenal kini,
taldean datang menjelang

kepada vang kehilangan hari kemarin,

BUJANG:
It yang memaju ke sini,

sang Kuriang talk salah lagi.

DAYANG SUMEL
Mari kita bersernbunyi!

Dayang Sumbi dan Bujang turun.

2ANG KURIANG { dart jauh):
Perahm pasti selesai,
telaga pastl menjelma,
Pasti aktan tercapal
apa yang dicita-cital

sang Kurigng miuncul,

™"
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SANG KURIANG:
Ialarn ini
lmperas segenap tenagalon unmlkrnn,
perahu!
Tapibesol pagi
tiada laki-laki di atas dunia
melainkan aln!

Ialam ini

laap eras segenap tenagalm
derni kelasihla
Tapibesckpagi

matahari akan keluar melulu
untul nyinard akoal

Di tenpat fauh fampak memancar cahaya terang
Dayang Sumbi muncul difringkan Bujang.

DATANG SUMEL
[ta perahn yvang hampir selesal
akan terbenglalai tidak terpalkai;
bedayaran mesti diurunglkan,
perkawinan mesti dibatallean.

Lihat! Fajar di Timuar sudah keluar,

berarti Tuan kesiangan,

EERDUA DEMNGAN BUJANG:
Eerartl sermua janji telah Tuan langgar!
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SANG KURIANG:
Fajar sudah keluar?
Iustahil | Talk bisa jadil
(menpepak perahu sampal terfelunghup)

slapa yang kurang ajar,

berani membohongif

Hei, Para Siluman!
D mana kalian?

SEMUA SILUMAT (smuncul)
Inidisinil
Di rnata Tuan kami menampak

Untuk ‘rang lain kamitak ada.

SANG KURIANG:
Lihat itu cahya yang memancar!
Kalaupun betul fajar mendadalk keluar
disebablan kemampuan Dayang sumbi
melebihi kemarmpuankn,

mana janjimna

akan memberd bantuan
menghindarkan kegagalan?
M_an.a? :

BAJA SILUMAT:
Ah, ah, mengapa Tuan
disflaukan penglihatan?




Ima cahya yang memancar
bukan cahya sinar fajar

Lihat! D1 mana-mana kelam menghitam,
karena hari memang masih jauh malam,
Tuan tidak melanggar janji,

tapi Tuan diperdayalkan.

SEMUA SILUMAN:
Ia cahya yang memancar,

cabiya bmatan yang dibakar!

SANG KURIANG:
Furang ajar ita malkhlulk
yang berani mermp erdayakan!

Hei, Dayang sumbi!

bia-sialah Taan membohongi,
menyebut fajar

kepada sesmatu vang bukan fajar!
zia-sialah Taan berbuat airang
man mengel abui mata orang!

DATANG SUMEL
zang Kuriang!
Percayalah,
it cabyra vang mermancar adalah cabaya fajarn

SANG KURIANG:
Bulzan!
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DATANG SUMEL
Ia cahya yang memancar,
demi lehendal: Dewata,
adalah cabaya fajar
untukmnna dan untukdas,

SANG KURIANG:
Katakanlah kehendal Dewata!
Bualkanlah nama Dewata!
Tapiapa arti Dewata bagilaa,
kalan alon menyadari ketidalktahuan
slapa yang mengadalkan?

Hei, Dayang sumbi! Bagilon
tiada Dewata melainkan alaa!

Iala demi kuasakn

yang kutanduld,

derni dirikn

vang tidak sudi dibchongi,

sekeali Tuan menerima pinangank,

Tuan sekarang mesti

dan akan dipaksa jadi istriln!
DAYAMNG SUMEL

sang Kuriang!

SANG KURIANG
Jangan Tuaan lari!

DAYANG SUMEL
sang Kuriang!

™"
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sANG KURIANG:

Jangan Tuaan lari!

PARA SILUMAT:
Kejar! Kejar! Terus kejar!
Fejar! Kejar! Terus kejar!

DATATG SUME] (menghunis kujang)’
Iniknjang di tangank,
ujungnya memanjuk dada,
Tian berani meraba alog,

Tuan akan tahu akibatnya,

SANG KURIANG:
Dayang sambil
Jangan Tuan mengira tanganmu
lebih laaasa dari tanganku

dalam hal menentukan putusan.

Lemparkan itulmjang,
sebelum hamba menanganil

DAYANG SUMEL
sang Kuriang, dermni lanasa Dewata,
sekeali di tangankaa,
ini kuajang tetap di tanganku,




SANG KURIANG:
Kalau demilian sikap Taan,
dermi knasalaa,
sekrali maju
harmba pun berpantang mundur!
(maju hendak merebut kujang)

SEMUA SILUMAN:
Dirgahayu Sang Kuriang!

DAYANG SUME] (meniham dird):
Ta, Dewatal Kepada-hu
laiserahkan sukmalaa

sang Kuriang, anaklo!
Al adalah fbamu,

BUJANG:
Duh, Myail

PARA SILUMAT:
Hura, darah ‘lah tertumpah!
Darah merah! Darah basah!
HMyawa lah melayang!
Eanglai lah telentang!

SANG KURIANG:
Diam! Diam!

Inimayat masih bicara,




Untuk membela keyalkinan,
dia sudah berani mengambil keputusan
yang menantang,

Tinggal alku

menjawab tantangannya dengan keputusan
yang mengakhiri,

(wmengambil kujang),

BAJA SILUMAN:
sang Kuriang!

SANG KURIANG:
Malea di atas kesanggup annya membunah dird
derni vang divakini,
akan knmakhiri ini semua
dengan kesanggupan menghapus adalu

atas lmaasa sendirld

SEMUA SILUMAT:
sang Kuariang!

SANG KURIANG (mentkam diri):
Dayang sambi, dengan begini,
lmasusal kauke mana kau pergi!

BATA SILUMAT:
Akhir-akhirnya dia membanglkai
karena banglkai sesarma manasia,

EARA SILUMAT:
Dan kita sia-sia mermaja!l
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RAJA SILUMAN:
Iari kita tinggalkan mereka;
kedua-duanya bukan urasan kita,

Raja Stluman dan pengikutnya furun,

BUJANG:
Eegini inilah kejadiannya,
kedua-duanya berani sampaike akhirnya,
Dan alm yang ditinggallean,

tinggal berair mata merasakan kesedihan,

Arda Lepa dan kawan -kawannya smuncul,

ARDA LEPA:
Whahai, kedua-duanya sudah didamaikan,

EERSADNMA:
Dan kita semua
dengan permainan kita,
sadar atan tidale
telah fouat serta
mengakhiri keduanya,

ARDA LEPA:
Mengakhiri?
It bukan berarti menyudahi,
Iengakhiri,
it mesti berarti melanjutkan!




Ilari kita lanjutlan

lita kubuarlan,

kita kenangkan,

jejake langlahnya kita jadikan teladan,

SEMURA {furun mengusung mayat),
IMana vang burak kita buang singlkirkan,
mana yang baik kita jadikan hiasan,
demikian kewajiban kita vang ditinggalkan,
Demikian kewajiban kita yang melanjutlkan,

Selesal




Daftar Riwayat Hidup

Utuy Totong Sontani

Lahir di Clanjur, Jawa Barat, 13 Mei 1520, meninggal di Moskow,
Unisoviet, 17 September 1579, Setelah lulus Taman Dewasa, Bandung
ia bekerja di BRI Tasikmalaya, Balai Pustalka, Jawatan Pendidikan
Masyarakat (Bagian MNaskah dan Majalah), Jawatan Kebudayaan
Fementerian PP & K, dan Lembaga BEahasa dan Kesusastraan
Indenesia. [a merapakan anggota Pimpinan Pusat Lekra (1555-1965),
Farvanya Suling(d, 1948), Bunga Rummah Makan (d, 1548), Tanbera (n,
1945, Orang-Crang Sial(d, 1551), Awal dan Mira(d, 1952, mendapat
hadiah Sastra MNasional EMEN, 1953), Manusia Leng (d, 1953),
Sangkuriang Davang Sumbi (db, 1953), Savang Ada Crang Lain (d,
1954 ), D) Langit Ada Bintang (d, 1955), Selamat Talan Anak Eufur (d,
19563, Di Muka Kaca (d, 1957), 5aat vang Genting (d, 1958, mendapat
Hadiah Sastra Masional ERED, 1957-1958), Masusia Eofa(ld, 19610,
segumpal Daging Bermyawa (d, 1961), Tak Pernah Menjadi Tua (d,
1963), 5 Sapar (d, 196d), 5 Kampreng (d, 1964), Selusin Dongeng (tea,
1949, karya Jean dela Fontain),

P I A P T G P 2



-




Panarbitan dan Parcatakan

PT Balai Pustaka [Patsara)

Jalan Bunga Mo &85

Matraman, Jakarta Timur 13140
N LiiFaks (62.71) 858 3360

Wiabsita: hitpltweess balaipustaks.co.id



	sangkuriang_Page_01
	sangkuriang_Page_02
	sangkuriang_Page_03
	sangkuriang_Page_04
	sangkuriang_Page_05
	sangkuriang_Page_06
	sangkuriang_Page_07
	sangkuriang_Page_08
	sangkuriang_Page_09
	sangkuriang_Page_10
	sangkuriang_Page_11
	sangkuriang_Page_12
	sangkuriang_Page_13
	sangkuriang_Page_14
	sangkuriang_Page_15
	sangkuriang_Page_16
	sangkuriang_Page_17
	sangkuriang_Page_18
	sangkuriang_Page_19
	sangkuriang_Page_20
	sangkuriang_Page_21
	sangkuriang_Page_22
	sangkuriang_Page_23
	sangkuriang_Page_24
	sangkuriang_Page_25
	sangkuriang_Page_26
	sangkuriang_Page_27
	sangkuriang_Page_28
	sangkuriang_Page_29
	sangkuriang_Page_30
	sangkuriang_Page_31
	sangkuriang_Page_32
	sangkuriang_Page_33
	sangkuriang_Page_34
	sangkuriang_Page_35
	sangkuriang_Page_36
	sangkuriang_Page_37
	sangkuriang_Page_38
	sangkuriang_Page_39
	sangkuriang_Page_40
	sangkuriang_Page_41
	sangkuriang_Page_42
	sangkuriang_Page_43
	sangkuriang_Page_44
	sangkuriang_Page_45
	sangkuriang_Page_46
	sangkuriang_Page_47
	sangkuriang_Page_48
	sangkuriang_Page_49
	sangkuriang_Page_50
	sangkuriang_Page_51
	sangkuriang_Page_52
	sangkuriang_Page_53
	sangkuriang_Page_54
	sangkuriang_Page_55
	sangkuriang_Page_56
	sangkuriang_Page_57
	sangkuriang_Page_58
	sangkuriang_Page_59
	sangkuriang_Page_60
	sangkuriang_Page_61
	sangkuriang_Page_62
	sangkuriang_Page_63
	sangkuriang_Page_64
	sangkuriang_Page_65
	sangkuriang_Page_66
	sangkuriang_Page_67
	sangkuriang_Page_68
	sangkuriang_Page_69
	sangkuriang_Page_70

